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Abstrak: Kompetensi pedagogik berupa kemampuan mengelola pembelajaran dianggap
masih sering menjadi masalah yang kompleks, hal yang sama di MAN 1 Bau-Bau guru
PKn belum sepenuhnya melaksanakan kompetensi pedagogik yang dimilikinya. Hal itu
dapat dilihat dimana metode pembelajaran yang digunakan masih dominan menggunakan
metode ceramah, guru kurang kreatif dalam menggunakan dan memanfaatkan media
pembelajaran. Permasalahan itu akan dapat teratasi apabila guru PKn mempunyai
kompetensi pedagogik yang tinggi sehingga guru akan dapat mengimplementasikan
metode dan media pembelajaran dengan tepat, sehingga pembelajaran PKn di sekolah
menjadi lebih menarik bagi siswa.
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PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 Tahun 2005 pasal 1
ayat 10, kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan. Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan dosen
pasal 10, kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi professional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi. Menurut Bogart (Uno, 2014) kompetensi pedagogik
meliputi kegiatan: a) sebelum pembelajaran yaitu: 1) mengembangkan kurikulum;
2) perangkat pembelajaran; 3) menilai hasil belajar; b) pada saat pembelajaran
yaitu: 1) kegiatan awal; 2) kegiatan inti; dan 3) kegiatan penutup.
Guru harus mempunyai kompetensi pedagogik yang tinggi agar dapat
mengelola dan melaksanakan proses pembelajaran dengan baik dan efektif. Proses
pembelajaran PKn di sekolah-sekolah terkesan kurang menarik dan tidak efektif
yang mungkin dikerenakan kurangnya kompetensi pedagogik yang dimiliki guru.
Hal itu dapat dilihat dari proses pembelajaran yang terkesan monoton dimana
metode pembelajaran yang digunakan masih dominan menggunakan metode
ceramah. Guru juga terkesan kurang kreatif dalam menggunakan dan
memanfaatkan media pembelajaran.
Guru kesulitan untuk memvariasikan metode dan media pembelajaran yang
disebabkan oleh kurangya pemahaman mereka terhadap metode-metode
pembelajaran baru yang lebih mengaktifkan siswa dan karena keterbatasan media
pembelajaran yang tersedia. Permasalahan itu akan dapat teratasi apabila guru PKn
mempunyai kompetensi pedagogik yang tinggi sehingga guru akan dapat
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mengimplementasikan metode dan media pembelajaran dengan tepat sehingga
pembelajaran PKn di sekolah menjadi lebih menarik bagi siswa.
Pedagogik adalah teori mendidik yang mempersoalkan apa dan bagaimana
mendidik sebaik-baiknya (Edi Suardi, 1979). Kompetensi Pedagogik adalah
seperangkat kemampuan dan keterampilan (skill) yang berkaitan dengan interaksi
belajar mengajar antara guru dan siswa dalam kelas.Kompetensi pedagogik
meliputi, kemapuan guru dalam menjelaskan materi, melaksanakan metode
pembelajaran, memberikan pertanyaan, menjawab pertanyaan, mengelola kelas,
dan melakukan evaluasi (Muchith, 2008).
Kemampuan mengelola pembelajaran menyangkut tiga fungsi manajerial,
yaitu  perangkatn, pelaksanaan, dan pengendalian. Proses pembelajaran dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien, serta mencapai hasil yang diharapkan,
diperlukan kegiatan manajemen sistem pembelajaran sehingga keseluruhan proses
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif dan efisien (Mulyasa,
2007).
Menurut Uno (2014) hambatan dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik
guru dapat diidentifikasikan antara lain: 1) sebelum pembelajaran, meliputi: a)
pengembangan kurikulum, yakni masalah yang ada dalam proses pengembangan
kurikulum biasanya berkaitan dengan pertanyaan-pertanyaan mengenai bagaimana
memilih materi yang diajarkan, apa yang harus dilakukan bila ada pandangan yang
bertolak belakang dengan pengembangan dan bagaimana menerapkan kurikulum
secara meyakinkan (Nurwidayanti, 2012); b) perangkat pembelajaran, yakni
hambatan dalam perangkat pembelajaran bisa disebabkan oleh siawa, sekolah
maupun gurunya sendiri; c) menilai hasil belajar, yakni hambatan guru dalam hal
penyusunan instrumen penilaian hasil belajar, guru mengalami hambatan dalam
dalam mengembangkan butir-butir instrumen penilaian dan dalam menelaah
instrument penilaian, termasuk hambatan dalam mengembangkan butir-butir
instrument penilaian adalah dalam menerapkan teknik penilaian dan dalam
menentukan jenis penilaian (Ningsih, 2012). 2) pelaksanaan pembelajaran,
meliputi; a) siswa, banyaknya siswa yang sudah capek/mengantuk pada jam-jam
terakhir. Selain itu motivasi siswa SMA yang rendah menbuat kebanyakan siswa
jadi kurang memperhatikan pelajaran, daya pikir siswa yang kurang juga menjadi
kendala tersendiri dalam melaksanakan pembelajaran. Hal tersebut kemudian
menjadi hambatan tersendiri bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran
(Nurwidayanti, 2012); b) waktu, banyak guru yang mengalami kesulitan dalam
menyesuaikan pelaksanaan pembelajaran dengan rencana pelaksanaan
pembelajaran karena terbatasnya waktu (Nurwidayanti, 2012); c) media,
ketidaklengkapan media  menjadi hambatan tersendiri bagi guru. Selain itu
kurangnya pengetahuan guru terhadap penggunaan media seperti LCD membuat
banyak guru memilih menggunakan gambar dan Koran. Kurang lengkapnya media
pembelajaran di sekolah juga berefek pada guru yang memilih metode ceramah
dan diskusi (Nurwidayanti, 2012).
Kompetensi pedagogik berupa kemampuan mengelola pembelajaran
dianggap masih sering menjadi masalah yang kompleks, sehingga dalam penelitian
ini peneliti menekankan kepada kompetensi pedagogik guru.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: 1) bagaimana pelaksanaan kompetensi pedagogik guru PKn
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di MAN 1 Bau Bau; 2) apa hambatan dalam  pelaksanaan kompetensi pedagogik
guru PKn di MAN 1 Bau Bau.
METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini yaitu kualitatif yang bersifat deskriptif. Informan
penelitian terdiri dari: 1) informan kunci dalam penelitian ini adalah guru mata
pelajaran PKn di MAN 1 Bau Bau yang berjumlah 2 orang; 2) informan tambahan
dalam penelitian ini berjumlah 5 orang yang terdiri dari 1 orang Kepala Sekolah
MAN 1 Bau Bau, 1 orang wakil Kepala Sekolah bidang Kurikulum MAN 1 Bau
Bau, 1 orang pengawas sekolah MAN 1 Bau Bau, dan 2 orang siswa MAN 1 Bau
Bau. Teknik pengumpulan data yaitu dokumentasi, observasi, dan wawancara.
Teknis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
kualitatif, melalui tiga tahap yaitu: 1) reduksi data; 2) penyajian data; 3) penarikan
kesimpulan.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru PKn di MAN 1 Bau Bau
1) Sebelum Pembelajaran
a. Pengembangan Kurikulum
Berdasarkan hasil telaah dokumen dapat  disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam pengembangan kurikulum pada
pembuatan silabus telah dibuat dengan sangat baik.
b. Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan hasil telaah dokumen dan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa kompetensi pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam
perangkat pembelajaran pada dokumen RPP, dokumen bahan ajar, telah dibuat
dengan sangat baik, sedangkan pada pembuatan dokumen media sangat rendah.
c. Analisis Hasil Belajar
Berdasarkan hasil telaah dokumen dapat  disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam analisis hasil belajar pada dokumen
alat penilaian hasil belajar, dan dokumen analisis hasil belajar,  telah dibuat dengan
sangat baik.
2) Pembelajaran
Kegiatan Awal
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam kegiatan awal  dalam mempersiapan
siswa untuk belajar, melakukan kegiatan apersepsi, dan penyampaian tujuan
pembelajaran, telah terlaksana dengan sangat baik.
Kegiatan Inti Pembelajaran
1) Penyajian Materi Pelajaran
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau pada kegiatan inti dalam penyajian materi
pelajaran, pada kegiatan mengaitkan materi dengan pengetahuan lain yang relevan,
dan menyampaikan materi dengan jelas, sesuai dengan hirarki dan karakteristik
siswa, telah terlaksana dengan sangat baik, dan  penyajian materi pada kegiatan
penguasaan materi, menyampaikan materi dengan realitas kehidupan, telah
terlaksana dengan baik.
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2) Pendekatan/Strategi Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dapat disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam pendekatan/strategi pembelajaran
pada melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tujuan, melaksanakan
pembelajaran secara runtun, menguasai kelas, melaksanakan pembelajaran yang
bersifat kontekstual, melaksanakan pembelajaran sesuai dengan alokasi waktu
yang direncanakan, telah terlaksana dengan sangat baik. Sedangkan melaksanakan
pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif terlaksana dengan
sangat reandah.
3) Pemanfaatan Sumber Belajara/ Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil observasi dapat  disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam pemanfaatan sumber belajar/media
pembelajaran pada menempatkan memasang media, menggunakan media secara
efektif, menghasilkan pesan yang menarik, melibatkan siswa dalam pemanfaatan
media, telah terlaksana dengan sangat baik
4) Pembelajaran yang Memicu dan Memelihara Keterlibatan Siswa
Berdasarkan hasil observasi dapat  disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam menumbuhkan partisipasi aktif siswa
dalam pembelajaran, menunjukan sikap terbuka terhadap respon siswa, telah
terlaksana dengan baik. dan menumbuhkan keceriaan dan antusisme siswa dalam
belajar, telah terlaksana dengan sangat baik.
5) Penilaian Proses Belajar
Berdasarkan hasil observasi dapat  disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam penilaian proses belajaran pada
pemberian pertanyaan-pertanyaan, memantau kemajuan selama proses, melakukan
penilaian akhir, telah terlaksana dengan sangat baik.
6) Penggunaan Bahasa
Berdasarkan hasil observasi dapat  disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam penggunaan bahasa pada
menggunakan bahasa lisan secara baik jelas, baik dan benar  melakukan refleksi,
telah terlaksana dengan sangat baik.
Kegiatan Menutup Pelajaran
Berdasarkan hasil observasi dapat  disimpulkan bahwa kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau dalam kegiatan akhir pelajaran pada
kegiatan membuat rangkuman dengan melibatkan siswa terlaksana dengan cukup.
Sedangkan pada kegiatan menutup pelajaran telah terlaksana dengan sangat baik.
B. Hambatan Pelaksanaan Kompetensi Pedagogik Guru PKn di MAN 1 Bau
Bau
1) Hambatan yang Berasal dari Guru
Pembuatan Dokumen Media Pembelajaran
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan dapat disimpulkan
bahwa hambatan  dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik guru PKn di MAN 1
Bau Bau dalam kegiatan menutup pelajaran pada membuat rangkuman dengan
melibatkan siswa adalah kurangnya waktu yang tersedia pada pelajaran PKn.
2) Hambatan yang Berasal dari Siswa
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan dapat disimpulkan
bahwa hambatan  dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik guru PKn di MAN 1
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Bau Bau, dalam penyajian materi pelajaran adalah berasal dari siswa yaitu
kurangnya minat dan antusias siswa dalam mengikuti pelajaran.
Melaksanakan Pembelajaran yang Memungkinkan Tumbuhnya Kebiasaan
Positif
Berdasarkan hasil wawancara dari kedua informan dapat disimpulkan
bahwa hambatan  dalam pelaksanaan kompetensi pedagogik guru PKn di MAN 1
Bau Bau dalam melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya
kebiasaan positifadalah berasal dari siswa yaitu siswa kurang antusias dalam
mengikuti pelajaran.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 1) Proses pelaksanaan kompetensi
pedagogik guru PKn MAN 1 Bau Bau yaitu: a) sebelum pembelajaran, dalam
pengembangan kurikulum, telah dibuat dengan sangat baik. Dalam perangkat
pembelajaran, telah dibuat dengan baik. Dalam  analisis hasil belajar,telah dibuat
dengan sangat baik; b) pelaksanaan pembelajaran yakni: (1) kegiatan
awal,persiapan pembelajaran, telah terlaksana dengan sangat baik; (2) kegiatan
inti, dalam hal penyajian materi pelajaran, telah terlaksana dengan sangat baik.
Dalam pendekatan/strategi pembelajaran, telah terlaksana dengan sangat baik.
Dalampemanfaatan sumber belajar/media pembelajaran,telah terlaksana dengan
sangat baik. Dalam pembelajaran yang memicu dan memelihara keterlibatan siswa,
telah terlaksana dengan baik. Dalam penilaian proses belajar, telah terlaksana
dengan sangat baik. Dalam penggunaan bahasa, telah terlaksana dengan sangat
baik; (3) kegiatan akhir menutup pelajaran, telah terlaksana dengan baik. 2)
hambatan pelaksanaan kompetensi pedagogik guru PKn di MAN 1 Bau Bau yakni:
a) hambatan berasal dari guru yaitu guru PKn tidak membuat dokumen media
pembelajaran, dikarenakan guru terhambat pada kuranganya sumber media
pembelajaran, dan guru PKn belum bisa mengoperasikan media berbasis
komputer, Pada kegiatan menutup pelajaran, yaitu guru tidak membuat rangkuman
dengan melibatkan siswa, dikarenakan waktu pelajaran akan segera berakhir; b)
hambatan berasal dari siswa pada pelaksanaan pembelajaran di kelas yaitu dalam
penyajian materi pelajaranguru tidak membimbing siswa secara kelompok,
dikarenakan siswa kurang aktif dalam pembelajaran kelompok, dan guru tidak
melaksanakan pembelajaran yang memungkinkan tumbuhnya kebiasaan positif,
dikarenakan siswa kurang antusias dalam belajar PKn.
Saran
Saran dalam penelitian ini adalah: 1) bagi guru PKn di MAN 1 Bau Bau
dalam meningkatkan kompetensi pedagogiknya dalam penggunaan/pemanfaatan
media pembelajaran agar lebih kreatif dan berinofasi dengan alam sekitar. Dalam
proses pembelajaran ada timwork (kolektif), dan ada supervise yang dilakukan
oleh sekolah. Selain itu guru PKn juga harus meningkatkan pengetahuan mengenai
pemanfaatan media pembelajaran yang berbasis Information Communications
Technologies (ICT), serta memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang
lebih bervariasi dan mengaktifkan siswa. Selain itu guru PKn perlu mengikuti
kegiatan-kegiatan seperti: diklat, diskusi masalah pendidikan, seminar pendidakan,
workshop,melakukan penelitian, serta studi pendidikan magister pendidik; 2) bagi
pihak sekolah perlu menambah fasilitas sarana yang menunjang pembelajaran
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terutama media pembelajaran seperti LCD, agar proses pembelajaran menjadi
semakin lancar dan efektif; 3) bagi peneliti lainya diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai masukan dan acuan serta dapat menjadi rujukan dalam
melakukan penelitian yang serupa dengan penelitian ini.
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